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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Pertama, ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun pepaya (Carica 

papaya L.) mampu menghambat pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Kedua, fraksi etil asetat daun pepaya merupakan fraksi paling efektif 

sebagai antibiofilm terhadap S. mutans ATCC 25175. 

 Ketiga, nilai IC50 dari ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun 

pepaya adalah 21,4 mg/ml; 16,96 mg/ml; 9,69 mg/ml; dan 29,4 mg/ml yang 

berarti keempat sampel sangat kuat menghambat biofilm S. mutans ATCC 25175 

(IC50 < 50 mg/ml). 

 

B. Saran 

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

aktivitas degradasi biofilm ekstrak daun pepaya terhadap bakteri S. mutans ATCC 

25175. Peneliti juga menyarankan untuk dilakukan identifikasi senyawa aktif 

yang memiliki aktivitas antibiofilm terhadap S. mutans ATCC 25175 karena 

ekstrak dan fraksi daun pepaya memiliki potensi yang baik dalam menghambat 

pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui mekanisme yang terjadi pada aktivitas terhadap biofilm 

S. mutans ATCC 25175. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun pepaya 
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Lampiran 2. Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot 

basah daun pepaya 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%) 

8000 1200 15% 

 

           
            

            
        

           
         

         
 x 100% 

        = 15% 

Lampiran 3.  Hasil perhitungan susut pengeringan serbuk daun pepaya 

No  Bobot serbuk (g) Susut pengeringan (%) 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

7 

7,5 

8 

 Rata-rata ± SD 7,5 ± 0,5 

                                           
       

  
 = 7,5% 

Lampiran 4.  Hasil perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun pepaya  

No Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%) 

1 20,51 1,6 7,80 

2 20,13 1,4 6,96 

3 20,04 1,5 7,49 

Rata-rata ± SD   7,42 ± 0,42 

Replikasi 1 

           
          

                     
        

          
      

          
 x 100% 

         = 7,80% 

Replikasi 2 

           
          

                     
        

         
      

          
 x 100% 

         = 6,96% 
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Replikasi 3 

           
          

                     
        

          
      

          
 x 100% 

        = 7,49% 

                    
              

 
 

      = 7,42% 

Lampiran 5.  Hasil perhitungan persen rendemen ekstrak daun pepaya 

Berat serbuk (g) Etanol (ml) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

800 12000 130,03 16,25 

 

            
                 

                
        

   = 
      

   
 x 100% 

      = 16,25% 

Lampiran 6.  Hasil perhitungan persen rendemen fraksi n-heksan  

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 10,13 6,45 63,67 

2 10,04 6,21 61,85 

3 10,03 6,28 62,61 

Rata-rata ± SD   62,71 ± 0,91 

 

Replikasi 1 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 63,67% 

Replikasi 2 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 61,85% 
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Replikasi 3 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 62,61% 

                    
                 

 
 

      = 62,71% 

Lampiran 7.  Hasil perhitungan persen rendemen fraksi etil asetat  

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 10,13 0,54 5,33 

2 10,04 0,73 7,27 

3 10,03 0,42 4,19 

Rata-rata ± SD   5,60 ± 1,56 

Replikasi 1 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 5,33% 

Replikasi 2 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 7,27% 

Replikasi 3 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 4,19% 

                    
              

 
 

      = 5,60% 
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Lampiran 8.  Hasil perhitungan persen rendemen fraksi air 

No Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

1 10,13 2,92 28,83 

2 10,04 2,60 25,90 

3 10,03 2,91 29,01 

Rata-rata ± SD   27,91 ± 1,75 

Replikasi 1 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 28,83% 

Replikasi 2 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 25,90% 

Replikasi 3 

            
                

                 
        

          
    

     
 x 100% 

         = 29,01% 

                    
                 

 
 

      = 27,91% 
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Lampiran 9. Foto tanaman pepaya, daun pepaya , dan serbuk daun pepaya 

 

Tanaman Pepaya 

 

  

Daun pepaya    Serbuk daun pepaya 
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Lampiran 10. Foto botol maserasi, rotary evaporator, ekstrak daun pepaya, 

fraksinasi, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun pepaya 

 

Botol maserasi     rotary evaporator  

  

Ekstrak daun pepaya                       Fraksinasi 

 

Fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun pepaya 
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Lampiran 11. Foto alat Moisture balance Sterling bidwell, oven, inkubator, 

autoklaf, dan inkas 

  

Moisture balance    Sterling bidwell 

  

Oven      Inkubator 

 

Autoklaf     Inkas 
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Lampiran 12. Identifikasi kandungan kimia ekstrak dengan pereaksi warna 

    s  

Flavonoid Alkaloid Tanin Saponin Steroid 

Lampiran 13. Identifikasi kandungan kimia ekstrak dan fraksi dengan KLT 

a. Flavonoid  

      

A B C D E F 

Gambar 2. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Flavonoid, (a) Pengamatan 

pada sinar tampak, (b) Sinar UV 254 nm, (c) Sinar UV 366 nm, (d) Sinar tampak 

setelah disemprot Sitoborat, (e) Sinar UV 254 nm setelah disemprot Sitoborat, (f) 

Sinar UV 366 nm setelah disemprot Sitoborat. 
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b. Alkaloid  

      

A B C D E F 

Gambar 4.  Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Alkaloid. (a) Pengamatan 

pada sinar tampak, (b) Sinar UV 254 nm, (c) Sinar UV 366 nm, (d) Sinar tampak 

setelah disemprot Dragendorf, (e) Sinar UV 254nm setelah disemprot Dragendorf, 

(f) Sinar UV 366 nm setelah disemprot Dragendorf. 

c. Tanin  

      

A B C D E F 

Gambar 3. Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Tanin. (a) Sinar tampak, (b) 

Sinar UV 254nm, (c) Sinar UV 366nm, (d) Sinar tampak setelah disemprot FeCl3 

5%, (e) Sinar UV 254 nm setelah disemprot FeCl3 5%, (F) Sinar UV 366 nm 

setelah disemprot FeCl3 5% 
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d. Steroid 

      

A B C D E F 

Gambar 4.  Hasil KLT Identifikasi Senyawa Golongan Steroid. (a) Pengamatan 

pada sinar tampak, (b) Sinar UV 254 nm, (c) Sinar UV 366 nm, (d) Sinar tampak 

setelah disemprot Lieberman Burchard, (e) Sinar UV 254 nm setelah disemprot 

Lieberman  Burchard, (f) sinar UV 366nm setelah disemprot Lieberman Burchard.  

 

Lampiran 14. Foto uji penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175 

     

Setelah diwarnai kristal violet 0,1%    Setelah ditetesi dengan etanol 96% 
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Lampiran 15. Foto biakan murni, suspensi bakteri, identifikasi makroskopis, 

mikroskopis, dan uji biokimia S. mutans ATCC 25175 

   

Biakan murni       Suspensi bakteri 

   

Identifikasi makroskopis   Identifikasi mikroskopis 

    

Uji Katalase     Uji Koagulase 
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Lampiran 16. Hasil penentuan panjang gelombang maksimal (λmaks) 

NO ABSORBANSI 

 λ : 490 nm λ : 550 nm λ : 630 nm 

1 0,098 0,275 0,189 

2 0,081 0,119 0,104 

3 0,118 0,170 0,156 

4 0,082 0,102 0,105 

5 0,116 0,100 0,091 

6 0,072 0,121 0,073 

7 0,074 0,118 0,105 

8 0,062 0,097 0,087 

9 0,064 0,093 0,093 

10 0,092 0,093 0,081 

RATA-RATA 0,086 0,129 0,108 

 

Lampiran 17. Hasil OD penghambatan pembentukan biofilm 

Konsentrasi Ekstrak Fraksi n-heksan Fraksi Etilasetat Fraksi Air 

30 mg/ml 

0,083 0,081 0,078 0,084 

0,082 0,08 0,079 0,086 

0,081 0,081 0,076 0,085 

Rata-rata 0,082 0,081 0,078 0,085 

60 mg/ml 

0,07 0,068 0,065 0,072 

0,07 0,067 0,064 0,071 

0,071 0,069 0,067 0,071 

Rata-rata 0,071 0,068 0,065 0,071 

90 mg/ml 

0,063 0,062 0,045 0,066 

0,064 0,061 0,043 0,063 

0,062 0,06 0,046 0,065 

Rata-rata 0,063 0,061 0,045 0,065 

 

Kontrol Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata 

Negatif 0,163 0,166 0,162 0,164 

Positif 0,054 0,054 0,054 0,054 

Media 0,054 0,052 0,053 0,053 

Pelarut 0,060 0,063 0,063 0,062 
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Lampiran 18. Hasil perhitungan persentase penghambatan pembentukan 

biofilm S. mutans ATCC 25175 

                          ( 
            

     
)       % 

                          ( 
             

     
)       % 

                            % 

Konsentrasi Ekstrak 
Fraksi n-

heksan 

Fraksi 

Etilasetat 
Fraksi Air 

30 mg/ml 

51,61 54,84 59,68 50,00 

53,23 56,45 58,06 46,77 

54,84 54,84 62,90 48,39 

Rata-rata ± SD 53,23 ± 1.62 55,38 ± 0.93 60,21 ± 2.46 48,39 ± 1.62 

60 mg/ml 

72,58 75,81 80,65 69,35 

72,58 77,42 82,26 70,97 

70,97 74,19 77,42 70,97 

Rata-rata ± SD 72,04 ± 0.93 75,81 ± 1.62 80,11 ± 2.46 70,43 ± 0.94 

90 mg/ml 

83,87 85,48 95,16 79,03 

82,26 87,10 91,94 83,87 

85,48 88,71 93,55 80,65 

Rata-rata ± SD 83,87 ± 1.61 87,1 ± 1.62 93,55 ± 1.61 81,18 ± 2.46 

 

Kontrol negatif (Suspensi bakteri dalam media BHI) 

                          ( 
            

     
)       % 

                          ( 
             

     
)       % 

                             % 

Kontrol positif (Listerin 45%
v
/v) 

                          ( 
            

     
)       % 

                          ( 
             

     
)       % 

                            % 
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Lampiran 19. Hasil perhitungan nilai IC 50 penghambatan pembentukan 

biofilm S. mutans ATCC 25175 

Ekstrak Y = 0.5107X + 39.073 

                                
         

      
             

F. n-Heksan Y = 0.5287X + 41.043 

                                
         

      
             

F. Etil asetat Y = 0.5557X + 44.617 

                                
         

      
            

F. Air  Y = 0.5465X + 33.877 

                                
         

      
             

 

Lampiran 20. Hasil uji statistik aktivitas penghambatan biofilm 

1. Homogenitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 tr_persenpeng

hambatan 

N 39 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 1.8584 

Std. Deviation .09531 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .136 

Positive .100 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .851 

Asymp. Sig. (2-tailed) .464 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Kesimpulan : Data terdistribusi normal (Sig ≥ 0,05) 

2. Normalitas 

Levene's Test of Equality of Error 

Variances
a
 

Dependent Variable: persenpenghambatan 

F df1 df2 Sig. 

1.455 13 28 .196 

 

Kesimpulan : Data bervariasi homogen (Sig ≥ 0,05) dan dilanjutkan dengan uji 

Two-Way ANOVA  

3. Two-Way Anova 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: persenpenghambatan 

Source Type III Sum 

of Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 73567.655
a
 13 5659.050 1660.777 .000 

Intercept 95646.550 1 95646.550 28069.656 .000 

Kel.Uji 625.883 3 208.628 61.226 .000 

Konsentrasi 6335.226 2 3167.613 929.608 .000 

Kel.Uji * 

Konsentrasi 
13.741 6 2.290 .672 .673 

Error 95.409 28 3.407   

Total 240053.766 42    

Corrected Total 73663.064 41    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998) 

 

Persen penghambatan 

Tukey HSD 

Kel.Uji N Subset 

1 2 3 4 5 

negatif 3 -78.4967     

air 9  66.6667    

Ekstrak 9  69.7133 69.7133   

n-heksan 9   72.7600   

etil asetat 9    77.9578  

Positif 3     98.3900 

Sig.  1.000 .104 .104 1.000 1.000 
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Lampiran 21. Pembuatan media dan pembuatan sampel 

1. Pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain  Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion    12,5 gram 

Heart infusion    5,0 gram 

Protease peptone   10,0 gram 

Glucose    2,0 gram 

Sodium choride   5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5 gram 

aquadest ad    1000 ml 

Reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121
◦
C selama 15 menit dan dituangkan pada cawan petri pH 7,4. 

b. Formulasi dan pembuatan Endo Agar 

Pepton for meat   10,0 gram 

Di potassium hydrogen phosfat 3,5 gram 

Laktosa    10,0 gram 

Sodium sulfit    2,5 gram 

Fuchsin    0,4 gram 

Agar-agar    12,5 gram 

pH 7,4 

Reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121◦C selama 15 menit dan dituangkan pada cawan petri pH 7,4. 

 

2. Pembuatan sampel 

 30 mg/ml : ditimbang 30 mg sampel di larutkan DMSO 5% hingga 1 ml. 

 60 mg/ml : ditimbang 60 mg sampel di larutkan DMSO 5% hingga 1 ml. 

 90 mg/ml : ditimbang 90 mg sampel di larutkan DMSO 5% hingga 1 ml. 

 


